Abstraksi

Museum  adalab saksi sekaligus wadah pevekam sejavaly. Museum juga sebual
wahana  pendidikan, tempat wntuk wevawat dan wewamerkan obyek-obyek vang
wewpuinyai daya tavik dan nilai-nilai abadi. Sebagai sebuah gagasavi Oavi i0e, rsenv
menawarkan tewpat untuk perenungan terbadap hasil budaya yang diwadahinya.
Sementara Kebudayaan dapat kita pabawi sebagai salaly satn sumber utama sistem
tata wilai mas;gamkat. Da[fzm ba[ i, f(efmbaggaan sangat berpemn untuk memicn dan
Wendoronyg  secara positif pevkembangan mas;gam((at apabila ia  berhasil
wempertapankan velevansinga dengan dinawika pervbahan dan pevkembangan
masyavakat itu  sendiri. . itulah  sebabnya kebudayaan ditwatut wntuk selaln
mewperbaarui dan wengembangkan divinya, antara lain dengan memasukkan wilai-
wilai bavu yany velevan dengan kemajuan zamom sebagai bagian wntegral davi divivya.

Museum Wali Songo sebagai fasilitas yang salaly satunya divancang wntuk
mewababi basi[ oari sejamb oan ebuba;gaan bams Oapat wemberikan wilai ;osiko[ogis
kepada pengguna baik secara [angsung manpun tidak langsing. Musenm Wali songo
juga wntuk wewadalsi hasil dari sejavap dan kebudayaan dalam vangka pewennhan
{{eZMtuban vekreasi dan edukasi.

Dalam pevulisan tugas akbir i penekanannya adalal pada peravicangan citya
sebagai cerminan akultuvasi Budaya Islam olel Budaya Hindu, Budha dan Budaya
Jawa. Adapun pada tataran Ronsep, wengambil wetode adopsi avsitekouval style
sebelummya. Ha{’ ini sangat wenarik untuk dibabas kavena dalam perialanan sejavah,
apa yang dipasilkan oleh sejaval) ternyata tidak beydivi sendivi, avtinya dalam proses
terjadinga kebudayaan selalu ada garis Retevpaduan dengan budaya lama. Seperti
halnga budaya Isﬁlm yang dihasilkan_antara lain olch para tokob Wali $01go selaln
mengebepankan perpaduan budaya sebelunmypa. Tvi bimag.’%ub sebagai stvategi dan wisi
dakwaly wang diemban agar tidak texjadi crossing antar penganut budaya lama.
Disamping adanya 1voses akulturasi ku[tm;g juga ada pengarubl-pengaruls
arsitektural yang menga{awri proses akulturasi. Seperti halnya dalaw pembuatan
bangunan konsep dasar dari style Tslaw, Hividw, Budha dan jawa ada satu kesawiaan.

O[efy kavena 1y, wmsenm wali songo iui dimaksudkan se[mga.i wadaly untuk
wewadali hasil-hasil budaya tersebut, sebingga apabila wnsur-unsur perpaduan
budaya dan nilai-vilai  avsitektur tevsebut dapat terwadabi, maka tevcipta suatu
wabana wmsewm  yang dapat dijadikan simbol perpaduan yang terwadali. Disamping
itn juga wmsewm i dapat dijadikan sebagai pusat penelitian, pendidikan dan hiburan
Yang cu({up repvesentatif. .
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